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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 

atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga buku berjudul 

ñForging Green Frontiers: Environmental Innovation at Lumut Balaiò 

dapat tersusun dengan baik. Buku ini memuat berbagai inovasi yang 

berfokus pada peningkatan program perlindungan serta 

pengelolaan lingkungan yang dilaksanakan oleh PT Pertamina 

Geothermal Energy Tbk Area Lumut Balai. Setiap bab dalam buku 

ini menggambarkan kontribusi perusahaan dalam menjawab 

tantangan global melalui solusi yang kreatif, inovatif, dan 

berkelanjutan. 

PT Pertamina Geothermal Energy Tbk Area Lumut Balai 

memandang inovasi tidak hanya terbatas pada penciptaan produk 

atau layanan baru, melainkan juga sebagai bagian dari tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Melalui serangkaian program 

berkelanjutan, perusahaan berkomitmen untuk memberikan 

dampak positif bagi lingkungan sekitar serta masyarakat, sekaligus 

menjaga keberlangsungan kegiatan operasionalnya. 

Buku ini menjadi wujud nyata dari dedikasi PT Pertamina 

Geothermal Energy Tbk Area Lumut Balai dalam menerapkan 

prinsip keberlanjutan pada setiap aspek bisnis. Hal ini mencakup 

pemanfaatan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang 

bertanggung jawab, serta upaya mengintegrasikan teknologi ramah 

lingkungan dan inovasi hijau ke dalam strategi operasional 

perusahaan. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa pencapaian ini tidak akan 

terwujud tanpa adanya dukungan dan kerja sama dari berbagai 
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pihak. Oleh sebab itu, penghargaan dan terima kasih yang 

setulusnya disampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan kontribusi. Semoga buku ini dapat menghadirkan 

wawasan yang bermanfaat serta memperkuat keyakinan bahwa 

melalui kerja keras, inovasi, dan kolaborasi, masa depan yang 

berkelanjutan dapat tercapai. 

 

       

Lumut Balai, Agustus 2025 

Tim Penulis 
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SERTIFIKASI DAN PENGHARGAAN 

PT PERTAMINA GEOTHERMAL ENERGY Tbk 
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Manajement Terbaik Unit Operasi Subholding 
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12 November 2024 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 
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Kategori Performance Improvement Efisiensi 

Terbaik di Unit Operasi Subholding Power & New 

Renewable Energy 

12 November 2024 
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PROSES PRODUKSI PERUSAHAAN 
 

Kegiatan operasional PLTP 

Unit 1 Area Lumut Balai diawali 

dengan kegiatan drilling atau 

pengeboran di sumur produksi. 

Dari kegiatan ini didapatkan 

hasil berupa fluida panas bumi. 

Sebelum dimanfaatkan 

untuk menggerakkan turbin, 

fluida panas bumi dari sumur 

produksi dipisahkan dengan 

menggunakan separator 

menjadi dua fasa, yaitu air 

terproduksi (brine) dan uap 

(steam). Dari alat ini uap 

(steam) yang telah dipisahkan 

dengan air terproduksi (brine 

water) selanjutnya dialirkan 

melalui pipa transmisi menuju 

PLTP Unit 1, sedangkan air 

terproduksi (brine) akan 

diinjeksikan kembali ke perut 

bumi melalui sumur reinjeksi.  

Sedangkan uap yang 

sudah dipisahkan di separator 

kemudian dialirkan menuju unit 

steam vessel yang berfungsi 

untuk mengumpulkan steam 

yang sudah dipisahkan di unit 

sebelumnya. Selanjutnya, uap 

basah yang masih terkandung 

dalam steam akan dipisahkan di 

unit mist eliminator untuk 

memastikan steam yang 

digunakan untuk memproduksi 

listrik sudah memenuhi standar. 

Kemudian steam yang 

bertekanan tinggi akan dialirkan 

ke HP turbine sehingga 

membuat turbin berputar, dari 

HP turbine ini kemudian uap 

yang tekanannya sudah 

berkurang akan dialirkan 

menuju LP turbine. HP dan LP 

turbine terkopel satu poros 
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dengan generator, sehingga 

saat turbine berputar maka 

generator akan ikut berputar. 

Dengan adanya perputaran 

generator ini akan 

menghasilkan energi listrik, 

untuk selanjutnya energi listrik 

dialirkan ke gardu induk. Uap 

yang sudah melewati turbin 

untuk menggerakan LP turbine, 

selanjutnya dialirkan ke 

kondesor yang berfungsi untuk 

mengkondensasikan uap 

menjadi air. Kondensor yang 

digunakan adalah sistem kontak 

langsung, yaitu air pendingin 

dan uap dikontakkan secara 

langsung. Uap yang telah 

terkondensasi selanjutnya 

dialirkan ke cooling tower untuk 

diturunkan temperaturnya. Air 

yang berasal dari pendinginan 

uap ini kemudian digunakan 

untuk resirkulasi,  dimana air 

pendingin dan uap yang telah 

terkondensasi setelah 

dilewatkan cooling tower akan 

digunakan kembali untuk 

mengkondensasikan uap di unit 

kondensor. Pada proses 

kondensasi ini juga dihasilkan 

Non Condensable Gas (NCG) 

atau gas yang  tidak dapat 

terkondensasi. Selanjutnya 

NCG akan dialirkan melalui 

ejector kemudian dialirkan 

menuju cooling tower untuk 

dialirkan ke udara ambien
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